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BI Proyeksikan
Pertumbuhan
hanya 3,8%

Pemberlakuan PPKM darurat
berkepanjangan akan menimbulkan
tekanan terhadap APBN.

M ILuam RAmADHAN
ilhem@mediaindonesia.com

ANK Indonesia (BI)
merevisi proyeksi
pertumbuhan ekono-
mi Indonesia menjadi
3.8% di tahun 2021.
Perkiraan itu lebih rendah
jika dibanding dengan hitung-
an sebelumnya, yakni pada
kisaran 4,1% hingga 5,1% de-
ngan titik tengah 4,6%.
“Asesmen kami menunjuk-
kan, kalau PPKM darurat ini
kita lakukan selama satu bulan

dan bisa menurunkan covid,
pertumbuhan ekonomi kita
akan turun ke sekitar 3,8%,"
ujar Gubernur Bl Perry Warjiyo
dalam Rapat Kerja bersama Ba-
dan Anggaran DPR. kemarin,
Bank sentral juga memper-
kirakan tingkat inflasi hingga
akhir tahun 2021 akan tetap
berada di level rendah di ba-
wah taksiran 3% plus-minus
1%. Hal itu terjadi karena
penurunan perekonomian
dan daya beli masyarakat di
tengah pandemi covid-19 yang
masih terjadi dan membayangi

Indonesia
“Tentu saja, bagi kita“upa-
anya bukan-mengendali-
kan inflasi, tetapi bagaimana
mendorong permintaan, men-
dorong pertumbuhan, dan
tentu saja itu menjadi fokus,
termasuk juga Bank Indone-
sia," terang Perry

Sementara itu, nilai-tukar
rupiah akan diupayakan un-
tuk tetap stabil dan terjaga.
Kendati mengalami pelemah-
an, Perry bilang, itu terjadi
di banyak negara dan rupiah
mengalami pelemahan yang
relatif lebih rendah, yakni 3,1%
(year to date/ytd).

BI mencatat nilai tukar ru-
piah pada semester I, yakni
14.280 per dolar Amerika Seri-

kat. Diperkirakan rupiah akan
kembali mengalami tekanan
dalam beberapa waktu ke
depan, Namun, Perry memas-
tikan pihaknya akan menjaga
stabilitas rupiah di nilai fun-
damentalnya. “Kami juga akan
terus melakukan stabilisasi ni-
lai tukar di pasar dengan tentu
saja sejalan dengan mandat
kami,” jelasnya.

Perry menyampaikan ca-
dangan devisa berada pada
akhir Juni-2021 berada di
angka US$137,1 miliar. Jumlah
itu dinilai lebih daricukup un-
tuk-menjaga stabilitas.

Defisit menurun

Dalam rapat yang sama,
pemerintah memperkirakan
realisasi defisit anggaran 2021
akan lebih kecil dari yang
dilaokasikan dalam Anggar-
an Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) 2021. Secara
nominal defisit diproyeksikan
akan mencapai Rp939,6 triliun,
lebih rendah daripada yang
ditargetkan, yakni Rp1.006,4
triliun.

“Ini suatu yang bagus, arti-
nya APBN tetap bisa respon-
sif membantu rakyat, dunia
usaha, dan menangani covid.
Namun, Kita bisa mengurangi
dan menjaga defisitnya dengan
tingkat yang hati-hati,” jelas

Menteri Keuangan Sri Mulyani
Indrawati dalam Rapat Kerja
bersama Badan Anggaran DPR,
Senin (12/7).

Perkiraan susutnya defisit
tersebut juga dilandasi dari
hitungan pemerintah pada
pendapatan negara yang
diperkirakan akan mencapai
Rp1.760,7 triliun, lebih tinggi
dari yang ditargetkan APBN,
yakni Rp1.743.6 triliun.

Di sisi lain, Ketua Badan Ang-
garan (Banggar) DPR RI Said Ab-
dullah mengatakan APBN bakal
tertekan jika pemberlakuan
PPKM darurat berkepanjangan.
Dia pun meminta pemerintah
menyiapkan weorst case sce-
nario karena membutuhkan
dukungan anggaran besa ila
keadaan seperti ini berlangsung
lama, akan berkonsekuensi
mendalam terhadap APBN kita,"
kata Said dalam keterangan
resminya.

Skenario APBN ditahun ini
dan 2022 ialah skenario pe-
mulihan. Namun, APBN belum
memitigasi skenario gelom-
bang demi gelombang dan
pandemi berlangsung lebih
lama. “Dengan melihat situasi
dan potensi risiko yang ada,
selain refocusing, pemerintah
perlu melakukan kebijakan
kebijakan lebih jauh yang kom-
prehensif.” ujarnya. (Ins/E-1)
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